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The development of technology and the COVID-19 pandemic have 

changed the consumption trends of society. The culinary industry 

has been affected, but can survive by going online. The Pempek 

Fenny culinary industry still uses a manual system. This study 

builds a pempek order information system to improve the 

information system with various features and measure user 

satisfaction. The research method uses a mixed method with an 

action research approach. The population is the culinary industry 

owner and 6 of its customers purposively. The procedures carried 

out are problem identification, literature study collection, data 

collection, system testing, and system evaluation. This finding 

resulted in efficiency because some activities that were previously 

done manually can be done automatically by the system with a 

satisfaction of 3.7. The contribution achieved improves the 

performance of the culinary industry, the latest features of 

application development and ordering are more efficient and 

accurate. 
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Perkembangan teknologi dan pandemi COVID-19 mengubah tren 

konsumsi masyarakat. Industri kuliner terdampak, tetapi dapat 

bertahan dengan beralih ke online. Industri kuliner Pempek Fenny 

masih menggunakan sistem manual. Studi ini membangun sistem 

informasi pemesanan pempek untuk meningkatkan sistem 

informasi dengan berbagai fitur dan mengukur kepuasan 

pengguna. Metode penelitian menggunakan mixed method dengan 

pendekatan action research. Populasinya pemilik industri kuliner 

dan 6 pelanggannya secara purposive. Prosedur yang dilakukan 

adalah identifikasi masalah, pengumpulan studi literatur, 

pengumpulan data, pengujian sistem, dan evaluasi sistem. 

Temuan ini menghasilkan efisiensi karena beberapa aktivitas 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat dilakukan secara 

otomatis oleh sistem dengan kepuasan sebesar 3.7. Kontribusi 

yang dicapai meningkatkan kinerja industri kuliner, fitur terbaru 

dari pengembangan aplikasi dan pemesanan lebih efisien dan 

akurat. 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan pandemi COVID-19 mengubah tren konsumsi 

masyarakat [1], [2]. Industri kuliner terdampak, tetapi dapat bertahan dengan beralih ke 
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online [3]–[5]. Peralihan ini akan terintegrasi dengan pengembangan aplikasi pemesanan 

makanan terdiri dari makanan dan minuman yang aman dan sehat [6]–[9]. Aplikasi yang 

dirancang akan berpeluang untuk mencapai kompetitif di zona revolusi industri yang 

berkelanjutan [10], [11]. 

Industri kuliner Pempek Fenny merupakan salah satu toko makanan yang 

menyediakan berbagai makanan khas Palembang yang masih melakukan transaksi secara 

manual. Untuk pemesanannya sendiri pelanggan masih menggunakan telepon ataupun pesan 

melalui whatsapp dalam melakukan pemesanan. Apabila pelanggan ingin melakukan 

pemesanan, pelanggan tidak dapat melihat foto dari makanan apa saja yang terdapat atau 

disediakan dalam menu, sehingga pelanggan harus bertanya tentang makanan apa saja yang 

disediakan. Selain itu, juga terdapat kesalahan-kesalahan yang biasanya terjadi adalah 

pesanan terlewat dikarenakan tidak adanya pencatatan, sehingga pesanan pelanggan harus 

dikonfirmasi ulang, dan juga sering terdapat pesanan pelanggan yang kurang sesuai dengan 

kemauannya dikarenakan kurang memperhatikan pada saat pelanggan memesan lewat 

telepon. Oleh karena itu, Industri kuliner ini memerlukan suatu sistem informasi yang dapat 

membantu memudahkan dalam melakukan pekerjaannya. 

Sistem informasi perlu  meningkatkan pemahaman pengembang tentang JavaScript 

dan melakukan pengujian secara menyeluruh terhadap fitur-fitur yang dibutuhkan 

pengguna[12]. Kelemahan eksisting karena laporan belum sesuai kebutuhan pengguna, 

perlu penambahan fitur verifikasi, otorisasi dan integrasi dengan sistem lain dalam 

mendukung proses bisnis[13]. Tampilan dan pengaturan, terutama saat memasukkan, 

menghapus, dan mengekspor data obyek gula darah tidak akurat, visual kurang informatif 

dan pengguna mengalami kesulitan mencari dan mengecek lacakan data spesifik[14]. 

Aplikasi pinjaman kampus masih sulit digunakan. Keefektifannya, efisiensi, dan kepuasan 

pengguna belum optimal sehingga 21 perbaikan diajukan untuk tingkatkan 

kemudahannya[15]. Inkonsistensi perbedaan dan persamaan detail antara SUS dan TAM 

tidak sinkron, dan platform yang digunakan (web vs. mobile) mempengaruhi kegunaan, 

namun hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan[16]. Penggunaan tingkat tinggi dan tidak 

mempertimbangkan pengaruh masalah tingkat rendah dan sedang pada skor SUS[17]. 

Pandangan kritis dari temuan sebelumnya dengan perspektif laporan belum sesuai 

kebutuhan pengguna, perlu penambahan fitur verifikasi, otorisasi dan integrasi dengan 

sistem lain, tampilan dan pengaturan tidak akurat, visual kurang informatif, pengguna 

mengalami kesulitan mencari dan mengecek lacakan data spesifik dan aplikasi masih sulit 

digunakan, efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna belum optimal. 
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Studi yang telah dilakukan sebelumnya akan diperbaiki secara sistem informasi yang 

akan dikembangkan dalam Industri Kuliner Pempek Fenny. Perbaikan sistem yang akan 

menjadi inovatif adalah menggunakan metode pengembangan sistem informasi yang lebih 

user friendly, yaitu System Development Life Cycle (SDLC) menggunakan aplikasi app 

inventory dengan bahasa pemrograman Java dan database TinyDB [18]. Menggunakan alat 

penilaian kegunaan (usability) yang terstandar, yaitu SUS (System Usability Scale) untuk 

mengukur sejauh mana suatu sistem atau produk dianggap mudah digunakan oleh pengguna 

[19]. 

Studi ini untuk membangun sistem informasi pemesanan pempek yang lebih efisien 

dan akurat dengan memberikan lebih banyak informasi dan mengukur kepuasan pelanggan 

menggunakan SUS. 

Penelitian berkontribusi bidang sistem informasi, khususnya sistem informasi 

pemesanan makanan. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa sistem informasi 

pemesanan makanan yang baru dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepuasan 

pelanggan serta referensi bagi industri kuliner dalam mengembangkan sistem informasi 

pemesanan makanan yang lebih efisien, akurat, dan memuaskan pelanggan. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan mixed method yaitu gabungan antara penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif [20], [21]. Mixed method berfungsi untuk 

mengidentifikasi fenomena secara lebih komprehensif dengan menggabungkan 

kelebihan kualitatif (memahami konteks, mendapatkan wawasan mendalam) dan 

kuantitatif (mengukur variabel, generalisasi). Desain penelitian dengan pendekatan 

action research melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian 

[22]. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian menggunakan pemilik Industri kuliner pempek Fenny dan 

seluruh pelanggannya. Sampel menggunakan metode purposive dengan kapasitas 6 

pelanggan dengan karakteristik pernah melakukan pembelian minimal 5 kali dalam 1 

bulan terakhir, pernah melakuka komunikasi dengan pemilik terkait dengan 

peningkatan sistem informasi yang lebih baik dari sebelumnya.   
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2.3 Instrumen Penelitian 

Penelitian menggunakan instrumen yaitu wawancara, kuesioner, dan observasi. 

Wawancara yang dilakukan kepada responden terpilih dalam kurun waktu 3 hari sejak 

17 Maret 2023- 20 Maret 2023 setiap sesi selama 50 menit dengan topik pertanyaan 

tentang kebutuhan sistem informasi. Dokumen kuesioner tertutup digunakan untuk 

menilai System Usability Scale (SUS) [17], [23], [24]. Sedangkan observasi untuk 

meninjau dan menentukan langkah pengembangan sistem informasi berdasarkan 

kondisi proses pemesanan secara eksisting [25]–[27]. 

2.4 Prosedur Penelitian 

Tahap identifikasi masalah, melakukan observasi dan wawancara untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang terjadi pada industri kuliner 

Pempek Fenny. Tahap pengumpulan studi literatur dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang topik penelitian dan langkah-langkah yang perlu diambil. 

Tahap pengumpulan data, dengan rekapitulasi hasil wawancara dan 

dokumentasi observasi. Data tersebut digunakan untuk mendesain flowchart usulan 

menggunakan bizagi modeler, use case diagram, context diagram, data flow diagram, 

entity relationship diagram, perancangan desain sistem informasi, dan pembuatan 

sistem informasi [12]. 

Pada tahap pengujian sistem, peneliti melakukan blackbox testing dan SUS 

untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan [28], [29]. Blackbox testing dengan 11 pengujian plugin dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem dapat beroperasi sesuai dengan fungsinya, sedangkan 

usability testing dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kenyamanan 

pengguna sistem dengan 10 pertanyaan [30]. 

Tahap evaluasi sistem, analisa berdasarkan hasil uji coba sistem, termasuk 

pengukuran nilai rata – rata kepuasan pengguna dari kuesioner SUS [31], [32]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Desain Eksisting dan Usulan Sistem informasi Industri Kuliner Pempek Fenny 

Sistem informasi Industri Kuliner Pempek Fenny menunjukkan bahwa sistem 

informasi yang dirancang membuat proses bisnis menjadi lebih sederhana dari 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan beberapa aktivitas yang dilakukan secara manual 

sebelumnya diubah menjadi otomatis dengan bantuan sistem informasi. 
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Tabel 1. Kondisi Eksisting dan Usulan Sistem Informasi 

No Kondisi Saat Ini Kondisi Usulan 

1 Pemilik melakukan 

pencatatan pesanan secara 

manual melalui telepon dan 

pesan teks 

Pencatatan pesanan dilakukan oleh sistem secara 

otomatis dengan menggunakan sistem DBMS 

dengan keunggulan lebih efisien, pembauran 

data dapat dilakukan dengan cara terstruktur dan 

terkontrol                                

2 Pemilik menghitung secara 

manual total biaya pesanan 

dan memberitahu kepada 

konsumen 

Perhitungan total biaya dilakukan oleh sistem 

dan konsumen dapat melihat rincian biayanya 

 

3 Tidak adanya laporan 

penjualan 

Sistem akan merekap seluruh transaksi yang 

sudah selesai 

       (Sumber: Olah data, 2023) 

Gambar 1. Alur Sistem Informasi Usulan 

(Sumber: Olah data, 2023) 

Sistem informasi yang dirancang akan membuat proses bisnis menjadi lebih 

sederhana dan efisien (Gambar 1). Rancangan ini mampu menghemat waktu dan tenaga 

kerja, sehingga meningkatkan produktivitas dan kepuasan pelanggan. 

3.2 Desain Alir Diagram 

Terdapat dua proses utama, proses pemesanan dan visual pemesanan. Proses 

pemesanan dilakukan pelanggan dengan mengisi formulir pemesanan secara online. 
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(a) Sistem Informasi Aplikai 

Industri Kuliner Pempek Fenny 

 
(b) Context Diagram 

 
(c) Entity Relationship Diagram 

(Sumber: Olah data, 2023) 

Proses visual pemesanan dilakukan pelanggan meninjau status pemesanannya 

(Gambar (a)). Terdapat dua elemen utama, pelanggan dan pemilik. Pelanggan 

melakukan pemesanan dan pembayaran pempek melalui sistem informasi. Pemilik 

mengelola pemesanan dan pembayaran pempek melalui sistem informasi. Pelanggan 

tidak perlu lagi menghubungi customer service untuk memesan pempek. Pelanggan 

juga dapat melihat status pemesanannya secara real time (Gambar (b)). Sistem informasi 

ini memudahkan pelanggan melakukan pemesanan dan pembayaran untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi proses bisnis (Gambar (c)). 

3.3 Visual Aplikasi 

Sistem informasi pemesanan makanan memiliki 3 halaman utama, yaitu login, 

registrasi, dan utama. 
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Gambar 2. Visual Utama Aplikasi 

(Sumber: Olah data, 2023) 

 

Halaman utama memiliki tombol kontak, menu, dan profil. Halaman menu 

menampilkan produk makanan yang dapat dipesan dengan jumlah dan harga yang dapat 

dipilih (Gambar 2). 

 
Gambar 3. Visual Profil dan Transaksi 

(Sumber: Olah data, 2023) 

 

Tampilan halaman profil, kontak, dan pembayaran sederhana, lengkap, dan 

relevan. Halaman profil untuk identitas, kontak untuk komunikasi, dan pembayaran 

untuk kelancaran transaksi (Gambar 3). 

3.4 Blackbox Testing 

Tabel 2. Blackbox Testing 

No Pengujian 
Hasil 

Pengujian 
No Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

1 

Memasukkan username, 

confirm username, 

password, confirm 

password pada registrasi 

Berhasil 7 
Menampilkan 

halaman utama 
Berhasil 

2 
Mengakses halaman 

login setelah registrasi 
Berhasil 8 

Menampilkan 

halaman kontak 
Berhasil 

3 

Memasukkan username 

dan password yang telah 

terdaftar 

Berhasil 9 
Menampilkan 

halaman menu 
Berhasil 
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No Pengujian 
Hasil 

Pengujian 
No Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

4 
Melakukan login ke 

halaman profil 
Berhasil 10 

Menampilkan 

halaman profil 
Berhasil 

5 Mengisi data diri Berhasil 11 

Menampilkan 

halaman 

pembayaran 

Berhasil 

6 Mengubah data diri Berhasil    

(Sumber: Olah data, 2023) 

Tabel 2, blackbox testing, semua fungsionalitas sistem informasi pemesanan 

makanan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sistem informasi tersebut dapat 

melakukan registrasi, login, melihat halaman utama, kontak, menu, profil, dan 

pembayaran. Dengan demikian, sistem informasi tersebut dapat dikatakan lulus 

pengujian blackbox testing. 

3.5 System Usability Scale 

Terdapat 10 pertanyaan dengan skala Likert dari 1 hingga 5, dengan 1 berarti 

sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju dalam perhitungan System Usability 

Scale. 

 
Gambar 4. System Usability Scale Industri Kuliner Pempek Fenny 

(Sumber: Olah data, 2023) 

Sistem informasi industri kuliner Pempek Fenny memiliki tingkat kegunaan yang 

cukup baik. Rata-rata skor SUS adalah 3.17, dengan skor tertinggi adalah 3.7 dan skor 

terendah adalah 1.7 (Gambar 4). 

Temuan ini ideal karena bernilai SUS sebesar 3.7 dinyatakan cukup baik dan 

berfungsi optimal. sistem informasi baru akan lebih efisien dan akurat. Selain itu, sistem 

informasi baru juga akan memberikan lebih banyak informasi kepada konsumen, seperti 
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rincian biaya pesanan. Sistem informasi pemesanan pempek memudahkan pelanggan 

memesan dan melihat status pemesanan secara real time. Pengujian fungsionalitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsi yang dibutuhkan dalam sistem 

berjalan dengan baik. Berdasarkan data yang diberikan, semua fungsi utama sistem 

berjalan dengan baik, yaitu registrasi, login, profil, dan pembayaran. Temuan ini telah 

menemukan bahwa jumlah masalah penggunaan tingkat tinggi dapat memprediksi skor 

SUS pada antarmuka pengguna sistem aplikasi pada industri kuliner Pempek Fenny 

searah dengan temuan [16], [17]. Perlunya evaluasi aplikasi ini dimasa mendatang 

untuk mendapatkan peningkatan kepuasan pengguna, karena saat ini sistem aplikasi 

harus dinamis dalam fungsionalitasnya  [24]. 

4. Kesimpulan 

Sistem informasi pemesanan pempek untuk UMKM Pempek Fenny. Sistem informasi 

ini mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepuasan pelanggan sebesar 3.7. Sistem 

informasi ini dapat diadopsi oleh UMKM kuliner lainnya untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Selain itu, sistem informasi ini juga dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur-fitur baru yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Temuan ini sesuai dengan 

fungsinya dalam pemesanan makanan yang sangat efisiensi, dan akurat bagi industri kuliner 

dalam mengembangkan sistem informasi pemesanan makanan. 
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